
Perkembangan Siswa Inklusi 
 
Diakhir tahun pelajaran 2004 – 2005 ada seorang anak tunanetra kebingungan 
mencari sekolah baru. Ia Mendaftar ke SMP 04 Payakumbuh. 
 
Anto:  Assalamualaikum, Pagi pak, saya dengar disini bias menerima anak 

tunanetra apakah itu benar? 
 
Hari:  Ya, itu benar sekali 
Anto:  kalau begitu saya bias masuk disini dong pak? 
Hari :  Ya bisa… tapi kamu harus memenuhi persyaratannya 
Anto:  Baik pak 
 
Setelah itu Anto dipersilahkan masuk kelas 
 
Susan:  Anak-anak, kalian mempunyai teman baru seperti yang kalian lihat, 

teman kalian mempunyai kekurangan dari kalian. Ibu berharap kalian 
bisa membantunya dan kalian tidak membedakannya dari teman-teman 
yang lain. Sekarang kita persilahkan Anto memperkenalkan dirinya. 

 
Setelah memperkenalkan diri ada seorang murid murid yang bertanya 
 
Salam:  Bagaimana cara dia berlajar bu 
Susan:  Pertanyaan yang bagus. Caranya sama seperti kalian, Cuma alat 

tulisnya berbeda, Anto coba kamu perlihatkan alat tulis kamu kepada 
teman-temanmu 

Anto:  baik bu 
 
Setelah memperlihatkan alat tulisnya semua teman-teman heran dan timbul 
peranyaan  
 
Salam:  Bu, Alat tulisnya kok seperti penggaris bu? Bagaimana cara 

menggunakannya  
Susan:  Anto, coba praktekkan cara menggunakannya? 
Anto:  Ya, Bu 
 
Setelah itu timbul lagi peranyaan 
 
Eka:  Bu, kata kepala sekolah, Sekolah kita adalah sekolah inklusi, Apa inklusi 

itu? 
Susan:  bagus Eka, siapa yang tahu apa arti inklusi tersebu? 
Rosa :  Saya bu 
Susan:  Ya.. 
Rosa:  Inklusi adalah sekolah yang menerima anak yang berkebutuhan khusus 
Susan:  Siapa yang bisa menyebutkan contohnya 
Unggul: (Menunjuk) 



Susan:  ya.. Sebutkan 
Unggul: Contohnya seperti teman baru kita ini 
Susan:  Apa tanggapan kalian tentang inklusi ini 
Salam :  Saya, bu 
Susan:  Coba Jelaskan 
Salam:  Kami sangat senang menerima Anto sebagai teman baru kami, karena 

kami mendapakan pelajaran baru yaitu: kami haris saling menghargai 
sesama. 

Susan : Bagus, kalian memang pintar, apa harapan kalian kepada inklusi ini. 
Salam:  (Menunjuk) 
Susan:  Ya… 
Salam:  Harapan kami dengan adanya program inklusi ini adalah: akan 

mempererat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
Eka:  bu, boleh saya bertanya… 
Susan:  Apa..? 
Eka:   Sebelum sekolah disini dimana Anto sekolah bu..? 
Susan:  Di SLB-A koto nan 4 di Payakumbuh. Anto kamu boleh duduk, sama 

siapa kamu akan duduk,? 
Rosa:  Sama Salam Bu…! 
Susan : Baik…Sekarang kita mulai belajar …. 
Murid:  baik..Bu… 


